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• Sistem hematologi adalah salah satu sistem penting dalam tubuh manusia yang terdiri

dari organ dan jaringan yang bertugas untuk memproduksi, mengangkut, dan 

membuang sel darah. Sistem hematologi terdiri dari tiga komponen utama yaitu sel

darah merah, sel darah putih, dan trombosit.



FUNGSI SEL DARAH

• Sel darah merah atau eritrosit berfungsi untuk mengangkut oksigen dari paru-paru ke

seluruh tubuh, sedangkan sel darah putih atau leukosit berfungsi untuk melawan

infeksi dan penyakit. Trombosit atau platelet berperan dalam proses pembekuan

darah untuk menghentikan perdarahan.



• Sistem hematologi juga terdiri dari organ dan jaringan pendukung seperti sumsum

tulang, limpa, hati, dan pembuluh darah. Sumsum tulang adalah tempat produksi sel

darah, sedangkan limpa dan hati berperan dalam menghancurkan sel darah yang 

sudah tua dan rusak. Pembuluh darah juga sangat penting karena menjadi media 

untuk mengangkut sel darah ke seluruh tubuh.



FUNGSI DARAH

• 1. Mengangkut oksigen: Hemoglobin yang terkandung dalam sel darah merah

berikatan dengan oksigen dan membawa oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh.

• 2. Mengangkut nutrisi dan hormon: Darah membawa nutrisi dari makanan yang 

dikonsumsi dan hormon dari kelenjar endokrin ke seluruh tubuh.

• 3. Membuang sisa-sisa metabolisme: Darah membawa sisa-sisa metabolisme seperti

karbon dioksida ke organ-organ yang dapat membuangnya dari tubuh seperti paru-

paru dan ginjal.



• 4. Mempertahankan keseimbangan pH: Darah mempertahankan keseimbangan pH 

tubuh dengan membawa bikarbonat dan buffer lainnya.

• 5. Mempertahankan keseimbangan cairan dan elektrolit: Darah membawa cairan dan 

elektrolit dari satu bagian tubuh ke bagian tubuh lainnya untuk menjaga

keseimbangan cairan dan elektrolit dalam tubuh.

• 6. Menjaga keseimbangan suhu tubuh: Darah membawa panas dari organ tubuh ke

permukaan kulit untuk dilepaskan ke lingkungan.



• 7. Memiliki peran dalam sistem kekebalan tubuh: Sel-sel darah putih dalam darah

berperan dalam melawan infeksi dan penyakit.

• 8. Memiliki peran dalam pembekuan darah: Darah membeku untuk mencegah

kehilangan darah yang berlebihan saat terjadi luka.



• Warna darah tergantung pada jumlah oksigen yang dibawanya, dengan darah kaya

oksigen berwarna merah tua, sedangkan darah yang mengandung sedikit oksigen

berwarna merah pudar. Darah lebih berat daripada air dan sekitar 5 kali lebih kental

daripada air.



• Seluruh komponen darah ini berada dalam cairan plasma darah yang terdiri dari air, 

protein, garam, hormon, vitamin, mineral, dan zat-zat lain yang dibutuhkan oleh 

tubuh. Darah mengalir melalui sistem peredaran darah yang terdiri dari jantung, 

pembuluh darah arteri, kapiler, dan vena.



• Dalam sistem peredaran darah ini, darah membawa oksigen dan nutrisi ke seluruh

tubuh, serta mengangkut sisa-sisa metabolisme dan karbondioksida untuk

dikeluarkan dari tubuh melalui sistem pernapasan dan ekskresi.



• Darah memiliki pH yang sedikit basa, yaitu antara 7,35-7,45 dan suhunya selalu lebih tinggi

daripada suhu tubuh, yaitu sekitar 38 derajat Celcius atau 100,4 derajat Fahrenheit. Plasma

adalah bagian cair dari darah yang terdiri dari 90% air dan mengandung berbagai zat

terlarut seperti nutrisi, elektrolit, gas pernafasan, hormon, protein plasma, serta berbagai

zat sisa dan produk metabolisme sel.

• Protein plasma merupakan zat terlarut terbanyak dalam plasma dan dibuat oleh hati.

Selain antibodi dan hormon berbasis protein, sebagian besar protein plasma berasal dari

hati. Komposisi plasma dapat berubah ketika sel-sel darah mengeluarkan atau

menambahkan zat ke dalam darah. Tapi, dengan asumsi diet yang sehat, komposisi

plasma dapat dijaga relatif konstan oleh berbagai mekanisme homeostatis tubuh.



KARAKTERISTIK DAN VOLUME DARAH

Darah adalah cairan yang lengket dan buram dengan rasa logam yang khas.

• Warna. Tergantung pada jumlah oksigen yang dibawanya, darah kaya oksigen berwarna

merah tua, dan darah yang mengandung sedikit oksigen berwarna merah pudar.

• Berat. Darah lebih berat daripada air dan sekitar 5 kali lebih tebal, atau lebih kental

daripada air.

• pH. Darah sedikit basa, dengan pH antara 7,35 – 7,45.

• Suhu. Suhu darah (38 derajat Celcius, atau 100,4 derajat Fahrenheit) selalu lebih tinggi

dari suhu tubuh.





CAIRAN EKSTRASELULER

• Cairan ekstraseluler (CES) merupakan cairan yang berada diluar sel tubuh, menyusun

sekitar 30% dari total cairan tubuh.

• cairan yang berada di luar sel dan terdiri dari tiga kelompokyaitu:cairan

intravaskuler(plasma),cairan interstitial dan cairan transeluler.



CAIRAN INTRASELULER

• Cairan intraseluler (CIS) merupakan cairan yang berada dalam sel tubuh, dan jumlahnya

sekitar 70% dari total cairan tubuh atau TBW (total body water).



CAIRAN TRANSELULER

• cairan transeluler (CTS) merupakan cairan yang berada di rongga khusus pada tubuh. 

Cairan transeluler terdiri dari cairan serebrospinal, pericardial, pleural, sinovial, cairan

intraokular dan sekresi lambung.





• a. Kation : 

• Sodium (Na+) : - Kation berlebih di ruang ekstraseluler - Sodium penyeimbang cairan di ruang

eesktraseluler - Sodium adalah komunikasi antara nerves dan musculus - Membantu proses keseimbangan

asam-basa dengan menukar ion hidrogen pada Ion sodium di tubulus ginjal : ion hidrogen di ekresikan -

Sumber : snack, kue, rempah-rempah, daging panggang. 

• Potassium (K+) : - Kation berlebih di ruang intraseluler - Menjaga keseimbangan kalium di ruang intrasel

- Mengatur kontrasi (polarissasi dan repolarisasi) dari muscle dan nerves. - Sumber : Pisang, alpokad, jeruk, 

tomat, dan kismis. 

• Calcium (Ca++) : - Membentuk garam bersama dengan fosfat, carbonat, flouride di dalam tulang dan gigi

untuk membuatnya keras dan kuat - Meningkatkan fungsi syaraf dan muscle - Meningkatkan efektifitas

proses pembekuan darah dengan proses pengaktifan protrombin dan trombin - Sumber : susu dengan

kalsium tinggi,ikan dengan tulang,sayuran,dll.



• c. Anion : 

• Chloride (Cl -) : - Kadar berlebih di ruang ekstrasel - Membantu proses keseimbangan natrium -

Komponen utama dari sekresi kelenjar gaster - Sumber : garam dapur

• Bicarbonat (HCO3 -) : Bagian dari bicarbonat buffer sistem - Bereaksi dengan asam kuat untuk

membentuk asam karbonat dan suasana garam untuk - Menurunkan PH. 

• Fosfat ( H2PO4- dan HPO42-) : - Bagian dari fosfat buffer system - Berfungsi untuk menjadi

energi pad metabolisme sel - Bersama dengan ion kalsium meningkatkan kekuatan dan kekerasan

tulang - Masuk dalam struktur genetik yaitu : DNA dan RNA.



MEKANISME PERDARAHAN



PEMERIKSAAN KIMIA DARAH

• Uji faal hati (SGOT, SGPT)

• Uji faal jantung (kadar enzim creatine kinase-MB (CK-MB)`, Troponin (enzim)

• Uji faal ginjal (BUN, CREATININ)

• Lemak darah (Kolesterol, LDL, HDL, Trigliserid)

• Kadar gula darah.

• Elektrolit darah.

• Analisa gas darah (PH)
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